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Abstract: Botryodiplodia theobromae is a major problem in citrus farming, so it is necessary to deal with it by 

utilizing biofungicides that aresafe for the agricultural environment. The aim of this study is to determine how 

effective red galangal extract (Alpinia purpurata K. Schum) in inhibiting the growth of the fungus 

Botryodiplodia theobromae in citrus plants. This study using an experimental method with the type of method, 

namely a Complete Randomized Circuit (CRC) with 6 treatments and 4 repetitions. The results of the data 

analysis that have been carried out show that red galangal extract at a concentration of 50% was able to inhibit 

the growth of the fungus Botryodiplodia theobromae, because growth at a concentration of 50% is smaller than 

EC50% in aquades control. So it can be concluded that red galangal extract (Alpinia purpurata K. Schum) 

effectively inhibits the growth of the fungus Botryodiplodia theobromae in citrus plants. 
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Abstrak: Botryodiplodia theobromae merupakan permasalahan utama dalam pertanian jeruk, sehingga perlu 

dilakukan penanganan dengan memanfaatkan biofungisida yang aman bagi lingkungan pertanian. Penelitian ini 

mempunyai target/tujuan yaitu untuk mengetahui keeefektifan ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata K. 

Schum) dalam menghambat pertumbuhan jamur Botryodiplodia theobromae pada tanaman jeruk. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan jenis metode yaitu desain penelitian RAL (Rangkaian Acak Lengkap) 

dengan melakukan 6 perlakuan dan 4 pengulangan. Hasil dari analisis data yang sudah dilakukan menunjukkan 

bahwa ekstrak lengkuas merah pada konsentrasi 50% mampu menghambat pertumbuhan cendawan 

Botryodiplodia theobromae, karena pertumbuhan pada konsentrasi 50% lebih kecil dibandingkan dengan EC50% 

pada control aquades. Hasil dari penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa ekstrak lengkuas merah (Alpinia 

purpurata K. Schum) efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur Botryodiplodia theobromae pada tanaman 

jeruk. 

Kata kunci: Botryodiplodia theobromae, Alpinia purpurata K. Schum, Efektivitas  

PENDAHULUAN 

Botryodiplodia theobromae adalah satu dari jenis hama penyakit yang sangat merugikan bagi 

pertanian jeruk. Botryodiplodia theobromae merupakan penyakit kulit batang yang menimbulkan gejala 

berupa blendok yang kekuningan yang muncul dari batang atau cabang yang besar [1]. Kulit batang atau 

cabang yang terkena hama tersebut akan terkelupas, selanjutnya hama penyakit itu terus tumbuh dan 

berkembang yang membuat kulit batang membuat luka yang tidak teratur, yang ukurannya lebar nan dangkal. 

Secara umum, infeksi tidak diketahui sampai daun-daun sudah menguning dan batang atau cabang yang sakit 

sudah akan mati [2]. 

Umumnya upaya petani dalam pengendalian hama dan penyakit dominan menggunakan pestisida 

kimia sintesis yang diaplikasikan dengan uji coba secara mandiri. Penggunaan pestisida kimia memiliki efek 

resistensi pathogen, intoksikasi pada manusia dan pencemaran lingkungan. Pestisida bukan hanya pestisida 

kimia, namun juga pestisida hayati yang berasal dari bahan alam contohnya tumbuhan, hewan, bakteri, dan 

beberapa mineral. Salah satu pestisida yang diteliti pada penelitian ini dengan memakai lengkuas. Lengkuas 
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(Alpinia purpurata K. Schum) merupakan satu dari jenis-jenis tanaman rimpang yang bisa hidup baik di daerah 

dataran tinggi maupun dataran rendah. Pada dasarnya, orang-orang menggunakannya sebagai campuran 

rempah-rempah dan obat tradisional. Rimpang lengkuas juga dapat digunakan menjadi anti jamur [3]. 

Rimpang lengkuas berisi lebih dari 1% minyak atsiri berwarna kuning-kehijauan yang utamanya terdiri dari 

sebagai berikut: 48% metil sinamat, 20-30% sineol, eugenol, 1% kamfer, seskulterpen, dan galangir. Merujuk 

dari fakta-fakta di atas, penelitian mengenai seberapa efektif ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata K. 

Schum) terhadap cendawan Botryodiplodia theobromae hingga mampu menghasilkan pestisida yang ramah 

lingkungan dan aman bagi manusia harus dilakukan. 

METODOLOGI 

Metode eksperimen adalah metode yang dipakai dalam penelitian ini. Pemilihan metode ini 

berdasarkan target/tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendali. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang mengaplikasikan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang dilakukan secara invitro dengan 6 perlakuan. Adapun perlakuan yang 

diaplikasikan adalah ekstrak lengkuas dengan konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70% dan aquades sebagai 

kontrol. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dilihat dari Tabel 1 bahwa data diameter jamur Botryodiplodia theobromae menunjukkan pertumbuhan 

jamur semakin menurun. Pada konsentrasi 30% dan 40% memiliki diameter yang paling besar yaitu sebesar 52,9 

mm pada konsentrasi 30% dan 38,7 mm pada konsentrasi 40%. Pada konsentrasi 50% mulai terdapat penurunan 

yang signifikan, yang dapat mengurangi pertumbuhan jamur sebesar 50% dari konsentrasi kontrol, yang artinya 

ekstrak lengkuas merah mulai efektif menghambat pertumbuhan jamur Botryodiplodia theobromae pada 

konsentrasi 50%. Hal ini sesuai dengan ketentuan EC50. 

Pada konsentrasi 50% dan 60% terdapat pertumbuhan diameter jamur di bawah konsentrasi 30% dan 

40% yaitu sebesar 22,05 mm pada konsentrasi 50%, dan 19,95 mm pada konsentrasi 60%. Namun pada 

konsentrasi 70% tidak didapati pertumbuhan diameter jamur Botryodiplodia theobromae, karena sejak hari ke 1 

sampai hari ke 5 diameter jamur tidak bertambah yaitu tetap sebesar 5 mm, hingga pada saat dirata-ratakan 

hasilnya 5 mm. Secara lebih jelas ditunjukkan dalam grafik pertumbuhan jamur Botryodiplodia theobromae 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Diameter Pertumbuhan Jamur Botryodiplodia theobromae 

Konsentrasi 

Diameter Koloni per (mm) 
Rata-

Rata 
Pengulangan 

1 2 3 4 

Aquades 67.2 68.2 66 69 67.6 

30% 49.6 50.6 49.4 62 52.9 

40% 26.6 40 40.8 47.4 38.7 
50% 10.8 5 51.4 21 22.05 

60% 13.8 34.6 5 26.4 19.95 

70% 5 5 5 5 5 

Sedangkan Gambar 1 menunjukkan lebih detail pertumbuhan diameter jamur Botryodiplodia 

theobromae yang dapat dilihat di bawah ini. 
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Gambar 1. Kurva Pertumbuhan diameter jamur Botryodiplodia theobromae 

A B C  

D 
E 

F 

Gambar 2. Perbandingan diameter pertumbuhan jamur Botryodiplodia theobromae (A. Konsentrasi 

30%, B. Konsentrasi 40%, C. Konsentrasi 50%, D. Konsentrasi 60%, E. Konsentrasi 70% dan F. Kontrol 

Aquades) 

Pada Gambar 2 dapat dilihat perbandingan keefektifan ekstrak lengkuas merah pada pertumbuhan 

jamu Botryodiplodia theobromae. Pada gambar 2 A dan B terlihat belum ada keefektifan penurunan 

pertumbuhan jamur dengan masih terlihat pertumbuhan jamur yang berwarna hitam keabu-abuan jika 

dibandingkan dengan control aquades gambar 2.F terlihat pertumbuhan jamur hitam pekat. Namun, terlihat 

terdapat keefektifan penurunan pertumbuhan dimulai pada konsentrasi 50% gambar 2.C dibandingkan dengan 

kontrol aquades. Seiring dengan bertambahnya konsentrasi larutan ekstrak lengkuas terlihat diameter 

pertumbuhan semakin menurun terlihat pada gambar 2. D. Hingga pada konsentrasi 70% dapat dilihat tidak 

ada pertumbuhan diameter jamur gambar 2.E dibandingkan dengan kontrol aquades 2.F. 

Pada penelitian ini ekstrak dikatakan efektif apabila memenuhi ketentuan EC50 dimana ekstrak dapat 

menghambat pertumbuhan sebesar 50% dari kontrol. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada konsentrasi 

aquades 30% 40% 50% 60% 70%

rata-rata 67,6 52,9 38,7 22,05 19,95 5
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50% ekstrak lengkuas dapat dikatakan efektif mengendalikan pertumbuhan jamur Botryodiplodia theobromae, 

mengacu pada ketentuan standarisasi EC50. 

Adapun pada konsentrasi kontrol yang menggunakan aquades terdapat rata-rata pertumbuhan sebesar 

67,6 mm, oleh karena itu EC50% dari 67,6mm adalah 33,8mm. Pada konsentrasi ekstrak lengkuas 50% 

dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 22,05mm yang artinya ekstrak lengkuas 50% lebih kecil dari 

pertumbuhan EC50 kontrol. Maka ekstrak lengkuas 50% dapat di aplikasikan di lapangan apabila penggunaan 

ekstrak lengkuas merah dengan konsentrasi lebih dari 50% dapat menimbulkan penurunan pertumbuhan jamur 

Botryodiplodia theobromae yang lebih efektif. 

Pada penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat penurunan pertumbuhan diameter jamur 

Botryodiplodia theobromae yang diakibatkan dari  adanya senyawa aktif pada lengkuas merah yaitu minyak 

atsiri. Molekul hidrofibrik minyak atsiri akan menyerang ergosterol pada membran sel jamur sehingga terjadi 

perubahan permeabilitas membran dan kerusakan membran yang akhirnya molekul sel jamur akan keluar 

sehingga menyebabkan kematian sel. Mekanisme penghambatan pertumbuhan jamur adalah melalui perusakan 

permeabilitas membran sel. 

Ketika membran sel bocor, maka akan menyebabkan organel penting dalam sel jamur keluar, 

sehingga mengganggu aktivitas sel. Pernyataan ini didasarkan pada [4] “Mekanisme penghambatan 

pertumbuhan jamur melalui perusakan permeabilitas membrane sel. Kerusakan membrane sel dapat 

menyebabkan kebocoran sehingga komponen-kompoen penting di dalam sel seperti protein, asam nukleat, 

nukleotida dan lain-lain dapat mengalir keluar. Hal ini menyebabkan permeabilitas sel terganggu sehingga sel 

tidak dapat melakukan aktivitas”. Rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) dapat menghambat 

pertumbuhan jamur Collecotricum sp pada tanaman kedelai [3]. Selain itu adanya kemampuan menghambat 

pertumbuhan jamur Malassezia furfur oleh lengkuas merah (Alpinia purpurta K.Schum) [5]. Selain itu terdapat 

ekstrak etanol minyak atsiri rimpang lengkuas efektif menghambat pertumbuhan jamur Candidia albicans dan 

E. aerogenes[6]. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pengolahan data dapat disimpulkan bahwa ekstrak lengkuas merah efektif 

menghambat pertumbuhan jamur Botryodiplodia theobromae. Hasil penelitian menunjukan konsentrasi 50% 

sudah efektif penghambat pertumbuhan jamur Botryodiplodia thebromae sesuai ketentuan EC50. 
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